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Segala puji hanya milik Allah swt. Rabb semesta alam, dengan kasih
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tabiut tabi’in serta orang-orang shaleh, kal ahi itu sampai pada kita.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihanhuruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam
lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun, dengan
sejumlah pertimbangan praktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini
atin” yang merupakan hasil keputusan
CCs o

i B,endldlkan dan Kebudayaan R.I.,
~_

0\5’4,3b/U/1987

\

mengadopsi “Pedoman TransliteSji Arab-
9

/
Tahun 1987 dan no

masing-masing Nomk?

A. Konsonan
Huruf-hur\io hasa Arat yang iltranshtergn kedalam huruf latin

sebagai berikut :

STIBA MAKASSAR .-



B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
N = mugaddimah
BYAURERIC = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal X
\
o
1. Vokal Tunggal / \A*z
A4 B
Fathah — [ digdlis a contoh 18 & ~
Kasrah

. . N
contoh a>) 2\>
| IR\
2

Dammah L ditull 1. contonh 4

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap :(f “al”

Contoh : &40 = zainab S = kaifa
STIBA MAKASSAR

Contoh : 3~ = haula J32 = gaula

D. Vokal Panjang
L (fathah) ditulis @  contoh: W&=gama

—(kasrah) ditulis 1 contoh : a3 =rahim



~ (dammabh) ditulis @ contoh : e;ii:: ‘uliim

E. Ta Marbiitah

Ta Marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh : &<l &4 = Makkah al-Mukarramah

‘wmﬂ i ;:J\ = al-Syari’ah al-Islamiyah

Ta Marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

s 2 =
ALY & N hukiimatulzislamiyyah

- 9
IN\ 5% (-
15 T 7 b S
55155k ALl /> ? = al-sunnatul-mutaWgtiydh
S

F. Hamzah A\
\ s} <\
Huruf Hamza%i) awal kata ditulis dengan v Anpa di dahului oleh
2
\ 4

tanda apostrof ()

Contoh : O} = iman, bu ‘Tman

w
“

e
GV S =i

[-ummabh, n Gttihad al- ‘ummah

G. Lafzu’ Jalalah

hamzah.

Contoh: 4 2 ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
& s ditulis: Jarullah

H. Kata Sandang “al-“

xi



a. Kata sandang “al-“ tetap ditulis “-al” baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah

Contoh : 4234 SSGNI= al-amakin al-mugaddasah

dae 53 AL = al-siyasah al-syar’iyyah
b. Huruf “a” pada kata sandang ‘al-* tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh : 533U =a£— awardi |, .

_o% < \ (Cs <
SR AN gAzhar =t ~\1:c
-~
"’” j = al Mansiirah P
<4 \
c. Kata sand 1” di awal kalimat dan pada kata“Al-Qur’an ditulis dengan

2
2
huruf kapi%3 > I | @
- <
.
Contoh: Al-Afgani h pembaharu
Saya memb
Singkatan :
swt
= Sallallahu ‘alaihi wa sallam
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.:4 =Qur’an, Surah ..... ayat 4

uu = Undang-Undang
M. = Masehi
H. = Hijriah

SM. = Sebelum Masehi
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t.p. = Tanpa penerbit

t.t.p = Tanpa tempat penerbit
t. Cet = Tanpa cetakan

Cet. = Cetakan

t.th. = Tanpa tahun

h. = Halaman
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ABSTRAK

Nama : Muh Ikhsan Jamaluddin

Nim/Nimko : 151011012/8581415012

Judul Skripsi : Pernikahan Sebagai Alasan Masuk Islam dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus di Masjid al-Markaz al-Islami
Makassar)

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui alasan orang masuk
Islam disebabkan pernikahan di Masjid al-Markaz al-Islami Makassar dan
bagaimana tinjauan hukumnya dalam Islam. Permasalahan yang penulis angkat
dalam penelitian ini yaitu; Pertama, bagaimana konsep pernikahan dalam Islam.
Kedua, bagaimana pandangan Islam terhadap fenomena masuk Islam karena alasan
pernikahan. =

Untuk mendapa

¢ ¢>
3] ¥ pﬁ)qrmasalahan di atas, penulis

menggunakan jenis p nel ualitatif yakn1’ ?:Tit@ yang dimaksudkan untuk
memahami_fenomera a peristiwa. Dan m unakan metode pendekatan
normatif, pendekatan sosiologi dan pendekatan feno ogl. Dalam penyusunan
skripsi ini penulis apatkan data melalui wawaneara yang dilakukan terhadap
informan, yaitu pe Urgs masjid, teserta olang yang ma: 1k Islam (muallaf).

Hasil penéﬁtia N yang d dalam pe E’[ian skripsi ini adalah;
pertama, Pernikahan atau petkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang
pria dan wanita dalam suat rdasarkan tuntunan agama dalam
usaha mencari rumah tangga tangga yang ideal menurut Islam
adalah rumah tangga yang d tentraman jiwa), Mawaddah (rasa
cinta) dan Rahmah (kasih say
dan istri harus saling mema
pula hak dan kewajibannya s¢
yang harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Sehingga upaya untuk
mewujudkan perkawinan dan rumah tangga yang mendapatkan keridhoan Allah
SFBA NEAKAS AR
dise la a j ru tapi ke
Islamannya tidak mendapatkan pahala tetapi selama dia masuk Islam dan ingin
mempelajari, memahami, dan mengikuti ajaran Islam itu lebih baik dan in sya Allah
akan mendapatkan pahala.

tangga yang Islami, seorang suami
an kelebihannya, serta harus tahu
gas dan fungsinya masing-masing

Xiv
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan disebabkan masuk Islam marak terjadi di Masjid al-Markaz al-
Islami Makassar dimana orang tertarik masuk Islam disebabkan banyak faktor.
Orang yang memilih masuk Islam tertarik mangucapkan dua kalimat syahadat di
Masjid al-Markaz al-Islami karena Masjid al-Markaz al-Islami sudah menjadi ikon

kota Makassar yang dikenal seha ai salah satu-masjid terbesar di sulawesi selatan,

o
Para muallaf ini menin ¢ ma la d@{%a}l berbagai alasan yang pada
~—y

9 ~p
intinya mengaku mg\é@l hidayah setelah sejumidhyhtal’yang mereka lalui. Antara
N

-

lain karena perga 1 tengah umat Islam, kemudiam nielihat hal yang spesifik

2
2
jaran ketelihidami geesaan Tu@yang tiada menyerupai,
2

yang tidak ada di agama me

dari Islam itu sep\Q{ﬁ‘>

ebagaimana firman Allah swt QS.

al-Maryam/19:65.

e rd
A YA WL P} A " T e . 5&‘/ - llﬁ T &

Terj :
SR AMHSASE Al
ntara keduanya, ase la b uh hatila m beribadah

kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seseorang yang sama dengan Dia
(yang patut disembah)?.”!

Mereka juga memilih masuk Islam setelah berpikir keistimewaan ajaran

Islam yang mengajarkan semua manusia sama di hadapan Tuhan, di hadapan

'Kementerian Agama R.1., al-Kaffah, (t.Cet.; Surabaya: Sukses Publishing, 2012 M) h. 112.



Allah SWT. Yang membedakan hanyalah keikhlasan dan amal ibadah. Tidak ada
kasta, tidak ada perbedaan kaya dan miskin. Sebagian juga masuk Islam karena ikut
orang tua yang lebih dulu dapat hidayah.

Selain warga Makassar, di antara mereka ada juga yang pendatang dan yang
tengah bertugas di Makassar. Antara lain ada yang dari Manado (Sulawesi Utara),
Jawa, Timor Timur, Irian Jaya juga keturunan Tiong Hoa. Dan pendatang dari
negara luar karena bertugas di Makassar baik sebagai peneliti maupun karyawan

asing seperti Prancis, Australia, Jepang, Be 3393-
\

atau public figure y!ﬁwg akukannya. Orang bi a;.\ppu,n banyak berbuat begitu.
~2

o
Seperti yang terja akassar Masjid al-Markaz ag slami, hampir setiap pekan

) 2
ada masyarakat >ng masuk Islam karena alasan i)l(ahan, mereka memilih
3\Q 4 l If B
masuk [slam disebabkan terhalang olch peraturan-peraturan di Indonesia yang tidak
memberi legalitas hukum pé ngin melakukan pernikahan beda
agama. Mereka lebih memili 1 pada masuk agama pasangannya
karena di Indonesia Islam sa 1t agama orang lain.

Di negara Indonesia, menikah dengan perbedaan agama ataupun perbedaan
“STIBA"MARASSAR™ "
Tentang Perkawinan sendiri telah dijelaskan bahwa “Perkawinan merupakan ikatan
lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami istri

dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang kekal berdasarkan

Ketuhanan Yang Maha Esa.?

2Lihat UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Bab I Pasal I



Dalam buku kompilasi Hukum Islam pada Bab II Dasar-Dasar Perkawinan,
pasal 2 dijelaskan bahwa perkawinan menurut Islam adalah pernikahan, yaitu akad
yang sangat kuat atau misagandan melaksanakannya merupakan ibadah.Dan pada
pasal 3 disebutkan akan tujuan perkawinan yang bertujuan untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan warahmah.?

Perkawinan merupakan sebuah sunnah dari sunnah-sunnah yang Allah swt.
Dia telah ciptakan bagi makhluk-Nya, sebagaimana dalam firman Allah swt. dalam

Q.S. al-Zariyat/51:49.

/ \‘o 7 ;&/7. ” 27 (72 4 “ 2 .
ANY NS R555 Gals o0 s ST e
3 ) ‘Cn 2 -
N2l Py
| =3 N
Terjemahnya: \ v
“Dan segala Y s€suatu kami ciptakan berpa pasangan agar kamu

ran Allall swt.).”* I <\
2

Perkawinan merupake ang Allah swt.pilih untuk beranak

pinang dan memperbanyak k starikan kehidupan manusia dalam

mencapai kemaslahatan d hidup.°’Dengan demikian, pada
hakikatnya perkawinan tid an ikatan lahiriyah saja, namun

merupakan ikatan batiniah antara suami dan isteri dalam menjalin rumah tangga

“STIBA"MAKASSAR"™ ™
dikehendaki Allah swt.°

3Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (t.Cet. IV; Bandung: Nuansa Aulia,
2015 M), h. 2.

“Kementerian Agama R.1., al-Kaffah, h. 523.

3Sayyid Sabiq, Figh Al-Sunnah, (t.Cet.; Kairo: Dar al-Hadis, 2004 M), h. 502.

®Ahmad Azhar Basyir, Hukum Pekawinan Islam (t.Cet; Yogyakarta: Gajahmada University
Press,1990), h. 11.



Memilih jodoh yang baik adalah langkah awal untuk memulai membina
rumah tangga yang dirdhoi Allah. Dalam memilih calon pendamping kita perlu
cermat dan memakai kriteria yang benar, agar mendapatkan pasangan yang baik
dan sesuai. Namun hal ini memang gampang-gampang susah.

Pasangan hidup yang menjadi jodoh memang merupakan urusan Tuhan dan
sudah menjadi takdir-Nya. Tetapi sebagai hamba yang baik kita tidak bisa diam saja
menunggu jodoh itu datang. Di dalam hadis telah dijelaskan tentang keutamaan

14 >
19'[;1}1 memilih kecantikannya dari

memilih calon pasangan yaitu agamanya, Jantikannya, hartanya dan nasabnya
\

N

&in me

tapi masyarakat sekara '&g

pada agamanya, padlhv;[ ah dijelaskan bahwa

ama, dari pasangan kita lebih
penting karena a erdampak pada kehldup:?& keluarga kedepannya.

\\\
Seperti dalam had\ g dlrlwayttkan oleh Abu Hur@r a,
2
e ———]

."c} AR L el iR
G Gy (Wag dgndsy (G

“Dari Abu Hurairah ra-“Bahwa Nabi bersabda perempuan itu dinikahi
karena empat hal, yakni harta, keturunan, kecantikan, dan agamanya,
dapatkanlah wanita yang kuat agamanya, engkau akan berbahagla

STEB A MATKA S S AR
Islam dengan tujuan menikahi wanita muslimah misalnya, meskipun dorongan

masuk Islamnya bukan karena iman yang benar, maka Allah akan menerima ke

Islamannya, karena dengan jalan ini laki-laki yang mualaf akan menambah jumlah

"Muhammad bin Isma’1l al-Amiri al-san’ani, Subulu al-Salam, (t.Cet. I1I; Riyad: Maktabah
al-Rusyd, tth), h. 111.



kaum muslimin, terlebih bahwa anak-anak mereka juga akan menjadi muslim dari
pada menjadi nasrani.

Berbeda dengan perempuan yang ingin masuk Islam, ada beberapa masalah
yang muncul dalam hal pernikahan yaitu persoalan soal wali nikah bagi seorang
perempuan mualaf. Yang dimaksud perempuan mualaf disini adalah seorang
perempuan non-muslim yang lahir dari pasangan suami istri non-muslim dalam
sebuah perkawinan yang dilakukan tidak secara Islam dan kemudian perempuan

tersebut memeluk agama Islam.

_
QN (s o
Tidak sedikit m@y mem 1 bahwa seorang perempuan mualaf
e ~_
)
: ~p

di muslim. Pemahaman

~—y
yang hendak melakl:lfésK s ikahan maka yang b (menjadi wali nikahnya adalah
wali hakim, buka '\\) \kandungnya meskipun telah\ j

\

2
seperti ini berang§ ri_satu kenyataan iahwa san@k lahir dari perkawinan

yang tidak secara Islam dan juga dariorang tua yang tidak beragama Islam.

Adapun yang mara > darang adalah masuk Islam karena
pernikahan, Masuk islam di an tidak di anjurkan, tapi di dalam
ajaran Islam ini tidak salah, alaf sudah semakin dekat dengan
kebenaran. Tetapi sebaik-baiknya orang yang masuk Islam adalah orang yang

“STIBA MARASSAR ™"

menikah, dari pada dia masuk islam hanya karena ingin menikah.



B. Rumusan Masalah
Dari uraian pada latar belakang masalah tersebut, maka pokok pembahasan
dalam penelitian ini adalah Pernikahan sebagai alasan masuk Islam dalam
perspektif hukum Islam (Studi kasus di Masjid al-Markaz al-Islami) yang dapat
diuraikan menjadi beberapa poin rumusan masalah berikut :
1. Bagaimana konsep pernikahan dalam Islam ?
2. Bagaimana pandangan Islam terhadap fenomena masuk Islam karena

alasan pernikahan ?

-~

<
S (|
Definisi ope’:‘r\a:s\'ﬂ?al dimaksud untuk me
o\

Hukum Islam : Peratur: an yang berkenaan dengan kehidupan

berdasarkan al-Qur’an dan hadis.'”

STIBA MAKASSAR

8Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (t.Cet,; Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008 M) h.1003.

°Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.1035.

1°Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.531.



D. Kajian Pustaka

Pembahasan permasalahan ini sudah banyak dikaji oleh para ulama, dan

dalam mengkaji permasalahan dalam Skripsi ini, maka beberapa referensi yang di

jadikan sumber utama sebagai berikut:

1.

Kitab Bidayah al-Mutjathid wa Nihayahal-Mugqtasid, buku ini dikarang
oleh Abi al-Walid Muhammad Bin Ahmad Bin Muhamammad Bin Ahmad

Bin Rusyd al- Qurtubz al— nduhsy ‘/Llau lahir di tahun 520 H/1128 M di
cCs
e

Andalusia (sz%‘}qa s wafat 5_93 ;H/ 1198 M di kota Marakis
(Maroko). B enjelaskan hal- hal

-ber,,kaltan dengan pernikahan
dalam hu \lam mulai dari Hukum N& hal yang menyebabkan

)
sahnya Ni§ arat-syatt akad, Iian hal-hq@ yang berkaitan dengan
- 2

pernikahan sesuai dengan Hukum ISlam. Namun penulis kurang dalam

membahas masalah y menyebabkan seseorang masuk

Islam karena pernika
Kitab al-Mugni ka 7] ad ‘Abdillah bin Ahmad bin

Muhammad bin Qudamah al-Maqdist al-Jamma’illi al-Damasyqt al-Saliht

S[;Talbﬂwg malmsgﬂﬂ“ﬁm dan

wafat pada tahun 620 H/1224 M di Suriah. Kitab ini merupakan salah satu
karya besar dalam bidang pembahasan fikih Islam. Dalam kitab ini penulis
membawa metode pembahasan fikihperbanding atau muqarran yang
mengemukakan pembahasan-pembahasan fikih antar mazhab, dalil-dalilnya

dan kemudian menjelaskan kesimpulan paling tepat berdasarkan ijtihad. Di



dalam ini penulis membahas tentang pernikahan di salah satu babnya yang
dimana hal inilah yang menjadikan kitab ini salah satu referensi dalam
pembahsan penelitian ini.Didalam buku ini penulis tidak membahas alasan
seseorang masuk Islam karena pernikahan.

3. Kitab Mukhtasar al-Figh al-Islam fi Dui al-Qur’an wasunnah karya
Muhammad Bin Ibrahim Bin Abdullah at-Tuwaijiri. Kitab ini membahas
permasalahan fikih yang biasa diperbincangkan oleh para ulama. Di salah
satu babnya penulis mem ahas tenta ‘g’pemlkahan dalam hukum Islam tapi

¢ Cs
uflzam pendapat para ulama tentang

didalam kitab in
suatu perma D1 dalam kitab ini q;

?9@ p@nuhs tidak menjelaskan
seseorang sk Islam dan faktor-faktor n:;% m karena pernikahan.

4. Buku al—%a as al- thhz karya Salih Bir <F\uzan Bin ‘Abdillah al-

2
Fauzan. Beliau lahir fahun 1354 H/1933 M. Di dalam kitab ini penulis

menjelaskan tentang nitan dengan kehidupan sehari-hari

dengan memakai bah. an mudah di pahami. Di salah satu

babnya penulis me ikahan. Namun penulis tidak
menjelaskan sebab masuknya Islam karena ingin menikah.

STIBA"MAKASSAR" ™
Auliya. Buku ini menjelaskan hukum-hukum kompilasi hukum Islam yang
tidak semua diatur oleh negara, khususnya berkaitan dengan peribadatan
dan sebagainya. Disamping mengandung kompilasi hukum Islam, buku ini

juga dilengkapi dengan undang-undang perkawinan yang menjadi referensi

untuk penulisan penelitian ini.



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan
penulisannya sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui konsep pernikahan dalam Islam.
b. Untuk mengetahui sebab fenomena masuk Islam karena pernikahan.
2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian s ‘iggi ini sebagai berikut:

_&\‘\S. CCs

a. Kegunaan [lmialyy ” p)¢ .~
e ~_
Sebagai suatp~k ilmiah, skripsi yang disusun ini diharapkan sedikit
~2

b4 <4

N
banyaknya dapat memberi kontribusi dalam perke\ %gan ilmu pengetahuan

2
Islam, lebih khus&\:)da am ranah keilmuan|fikih. Sel@, skripsi ini diharapkan
- 2

Sy

dapat menjadi sumber dan rujukan bagi para peneliti di kemudian hari
b. Kegunaan Praktis
Sebagai suatu tulisa arkan tentang pernikahan sebagai
alasan masuknya Islam di k ar, skripsi ini diharapkan mampu
memberikan  pemahaman secara utuh kepada masyarakat umum tentang

"STIBA MAKASSAR™

terhadap syariat Islam ini.



BABII
TINJAUAN TEORITIS

A. Pengertian Perkawinan

Perkawinan adalah akad yang menghalalkan pasangan suami dan istri untuk
saling menikmati satu sama lainnya.!! Perkawinan juga berasal dari kata “kawin”
yang menurut bahasa berarti membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan
hubungan kelamin atau bersetubuh. Sedangkan nikah berasal dari kata an-nikah

yang menurut bahasa bera i mengumpulkan,

\

saling memasukkan atau

bersetubuh. '?
Pengertian géii?annan Juga disampaikan-. Bleh sebagian para ulama,

diantaranya adala gal berikut; v

N\

a. Mazhab Hanaf%h & I I . ,\
- <

il e gxeg 10

32

135303

Artinya:
“Nikah adalah akad y
untuk bersenang-senang sccara sadar (sengaja) bagi seorang pria dengan
seorang wanita, terutama guna mendapatkan kenikmatan biologis.”

“STIBA MAKASSAR

wog

"”/ba.xu\w J.;L;.cwcubc Hj_ej_c

Artinya:

""Abli Bakar Jabir al-Jaza’iri, Minhdju al-Muslim, (t.Cet.; Riyad: Dar al-‘Ulim wa al-
Hikam, 2000 M), h. 582.

12 Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (t.Cet.; Jakarta: Prenada Media Grup, 2003 M),
h. 8.

13Syamsuddin al-Syarkhasi, Kitab al-Mabsuth, Juz IV, (t.Cet.; Beirut: Dar al-Fikr, 2000
M), h. 176.

4“Abdurrahman al-Jazairi, Kitab al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz IV, tth, h. 2.

10
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“Nikah adalah sebuah ungkapan (sebutan) atau title bagi suatu akad yang
dilaksanakan dan dimaksudkan untuk meraih kenikmatan semata-mata.”

c. Mazhab Syafi’iyah

/}}?/} oF oz o o//;c s G- Ao 2% . /‘:, 23, 0. “ege
(S - \C&Jggy Sle 1255 aae & &;\Wdf
15"}23‘/

Artinya:

“Nikah dirumuskan dengan akad yang menjamin kepemilikan untuk
bersetubuh dengan menggunakan redaksi (lafal) “inkah atau tazwij” atau
turunan makna dari keduanya.”

d. Mazhab Hanabilah

ww,u,/%h Z\fw Wi ¥ 3 S il L gk

N\ ~
€\<
an édah. hukum }(ebolehan

mengadakan tolong-mg SeTt2 berikan batas hak bagi pemiliknya
dan pemenuhan kewaji ”

Artinya:
“Nikah adalah™

Dari uraian tersebut secare pat disimpulkan bahwa pengertian
dari perkawinan atau pernike atunya laki-laki atau perempuan
dengan status sebagai suami istri dalam kegiatan seksual maupun sosial yang

il B A e 5 i s

rahmah berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa

15 Abdurrahman al-Jazairi, Kitab al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz IV, tth, h.3
16 Abdurrahman al-Jazairi, Kitab al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz IV, tth, h.3.

11
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B. Hukum dan Hikmah Perkawinan
1. Hukum Perkawinan
Perkawinan disyariatkan berdasarkan Firman Allah swt dalam QS. al-

Nisa’/4:3.

I AN N Y 2 7 o Ao l,f
EERCELIE NS Vé“"; Ol /é’/ &g
o 4 87 ‘12
|od 925 NI
Terjemahnya:
“Maka nikahi 1: dua, tiga atau empat.
Tetapi jika awatir tidak akan mampu ber;laku adil, maka nikahilah
seorang saj u hamba, sahaya perempua ng kamu miliki. Yang
demikian itu, lebi 1 im.”!”
Dan juga Firman Alla
[ 2 L2260 0 z
SSUs S (TS0l
Terjemahnya:

“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang diantara kamu, dan
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang
laki-laki dan perempuan.”'®

dAdaMAeLa(A&n&A&adap ayat
tentang nikah. Menurut ulama-ulama dari mazhab Zhahiri, hukumnya wajib.
Sementara menurut ulama Maliki dari generasi belakangan, wajib bagi sebagian

orang, sunnah bagi sebagian yang lain, dan mubah bagi sebagian yang lain lagi.

7Kementerian Agama R.1., al-Kaffah, h. 78.
8K ementerian Agama R.1., al-Kaffah, h. 355.
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Kata Ibnu Rusyd, hal itu menyangkut sejauh mana seseorang mengkhawatirkan
dirinya terjerumus dalam perbuatan zina.

Nikah dihubungkan dengan lima macam tingkatan hukum dalam Islam yang
disebut al-Ahkam al-Khomsah, yaitu mubah, sunnah, wajib, makruh dan haram,
maka hukum nikah dapat berubah dari hukum asalnya (semula) yakni mubah
menjadi yang lain, jika dikaitkan dengan kondisi dan niat orang yang akan
melaksanakan pernikahan, yaitu:

a. Sunnah

U

s ; ; TG

i

/3 " .o

S 195% 20 I

—_N Q G
\‘\ v

) \
Artinya: Y

2
“Seseorang grg telah meciai kedejasaan jasn %}xah dan rohaniyah, sudah
mempunyai békal‘atau pen i tuk biaya @p berkeluargadan sangat
berkehendak kepada khawatir terjerumus kedalam
perzinaan, disunnahka

b. Wajib

20..,/° 3wz P o~ °Z °o - 1. & s %
“-’“’-S//‘gs‘:“-" ‘i":l-"g”u”&"’z‘))‘w.f

Artinya:

“Nikah itu hukumnya wajib, bagi orang yang telah mencapai kedewasaan
jasmaniyah dan rohaniyah, sudah mempunyai penghasilan, dan sangat hajat

SEEBA MATAS SAR

“/‘ /° //~ {'/ 1 { 4 ;" /~°~ ? s S /o . - & 9/ 4 7 . /‘}//
Sl 3 a ¥ s S 5oL g s 0 1 e 0 8
2 <] < 2R -~

o o Gut W //../. 1/?;
219.103)\ < 458 4 L&Lﬂ;}j (das HLgNIE

P

YMuhammad Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, h. 502.
2'Muhammad Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, h. 502.
2'Muhammad Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, h.503.
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Artinya:
“Nikah itu hukumnya makruh, bagi orang yang cacat; yakni tidak mampu
mengumpuli atau tidak mampu memberi nafkah, tetapi tidak membawa
madlorot terhadap isteri, seperti dia kaya namun kurang semangat dalam
masalah biologis.”

d. Haram
. NURRLE B AN TP - S Sk
wbgy calle 53500 aa SEY 5190 g el AL 55 ?ﬁ
Artinya:

“Nikah itu hukumnya haram, bagi orang yang tidak mampu dan tidak
menepati nafkah batin atau, lahir, sehingga membuat madlorot kepada isteri,
atau bermaksud jahaty enghlan }-17—menyak1t1 atau mernpermamkan
hinya.’

e. Mubah .
<4 -
\‘ \ ] e
& A8 15 g
T \<
Artinya: \. ‘N
“Pernikahan menjadi tor-faktor yang mengharuskan
maupun menghalangi di ikahan tidak ada pada dirinya.”

2. Hikmah Perkaw

Di antara hikmah per an adala agai berikut:

MBI e D By iy g e sy

«STIBA MAKASSAR

“Melestarikan manusia dengan perkembangbiakan yang dihasilkan melalui
perkawinan.”

22Muhammad Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, h. 502
ZMuhammad Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, h. 503.
24Abii Bakar Jabir al-Jaza’ir1, Minhdju al-Muslim, h. 583.
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Pk 535 oUak 4553 Geadd sl ) is3)) 50 55
/ 25.¢ § A%
2 ldll

Artinya:
“Kebutuhan pasangan suami istri terhadap pasangannya untuk memelihara
kemaluannya dengan melakukan hubungan seks yang suci.”

c.
‘. /./ o 05, . ot < o oF _ /},.ﬂ//..
gl Je adbals ) ndh s L8 2559 Gl S O
Artinya:
“Kerja sama pasanagan mi istri alam mendidik anak dan menjaga
kehidupannya.” 3 L& c¢>
NPy
d. /;\ S )
|
’f P /" - \):ﬁ P ° - :‘.
dj\.*.i“jd Jbudwu\&&o
275,221 | Vg <4
—
Artinya:
“Mengatur hubungan ngan seorang wanita berdasarkan
prinsip pertukaran hak ang produktif dalam suasana yang

penuh cinta kasih serta nghormati satu sama lainnya.”

C. Syarat Sah dan Rukun-

Syarat sah perkawinan adalah ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi atas
perlsimsa annya agar te akr@S' n yang dan diakui
secara huku mgga  ditet nya hak “da WSBA g berkenaan

dengannya. Adapun syarat sah pernikahan adalah sebagai berikut:?

25 Abii Bakar Jabir al-Jaza’iri, Minhdju al-Muslim, h. 583.

26 Abii Bakar Jabir al-Jaza’iri, Minhdju al-Muslim, h. 583.

27 Abii Bakar Jabir al-Jaza’iri, Minhdju al-Muslim, h. 583.

28Qalih bin Fauzan bin ‘Abdillah Ali Fauzan, al-Mulakhas al-Fighiy, Juz 11, (t.Cet. IV;
Dammam: Dar Ibn al-Jaiizi, 1996 M), h. 265-266.
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1. Penetapan calon suami dan calon istri
Penentuan dari setiap calon pengantin dari laki-laki dan calon pengantin dari
perempuan, maka tidak cukup jika seseorang mengatakan “saya nikahkan kamu
dengan anak saya” sementara ia memiliki beberapa anak perempuan, atau seseorang
mengatakan “saya nikahkan putri saya dengan putra mu” dan dia memiliki beberapa
anak. Maka harus ditetapkan dengan isyarat kepada calon pengantin atau dengan

menyebutkan nama nya atau dengan menyebutkan ciri-ciri yang menandakannya.

—

2. Keridaan setiap calon peri:mtin
N

lah satu calon peng 'n-.\ﬁlgmbenci calon pengantin

(%N
\/V

\
2
akad perkiwinan I . 4(\
- 2

Persaksian atas akad perkawinan tidak sah perkawinan tanpa adanya dua

saksi yang adil. al-Tirmizi bg ersebut telah dilakuan oleh orang-

orang berilmu dari kalangan s ng-orang setelahnya dari tabiin dan
selainnya, mereka berkata: tig tanpa persaksian oleh saksi.

4. Akad perempuan dilakukan oleh wali pengantin perempuan
pernikahannya batal. Dan wali perempuan adalah: bapaknya, kemudian orang yang
diwasiatkan atasnya (perwakilan), kemudian kakek dari bapaknya keatas, kemudian
anaknya, kemudian keturunan laki-lakinya ke bawah, kemudian saudara

kandungnya, kemudian saudara sebapaknya, kemudian anak laki-laki dari kedua

saudara laki-lakinya, kemudian paman dari kedua orang tuannya, kemudian paman
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dari bapaknya, kemudian anak laki-laki dari keduanya, kemudian keluarga yang
terdekat dari ahli waris sesaui nasab, kemudian mu 'taqid, kemudian hakim.

Dan tidak ada perbedaan pendapat pada hal ini kepada orang-orang setelah
mereka, kecuali sebagian kelompok orang-orang pada masa belakangan ini dari ahli
ilmu.

Adapun rukun-rukun perkawinan ada tiga,?’ yaitu:

1. Kedua calon pengantin terlepas dari hal-hal yang melarang perkawinan
yang dapat mencegah kesahan perkaw ‘Apan
P
N

7
perkawinan dan merk:g?x kesahan perkawinan.
muslimah menik 1
2
5}
L,J ;

au dari orang yang berada di posisi

Kedua calon pmg% darl hal-hal yang mencegah

\‘, -
erty misalnya seorang wanita

melarang pemika%n\a

2. Adanya Ijab

[jab adalah lafaz yang
wali, dengan mengatakan ka laki-laki: “saya kawinkan engkau
dengan fulanah atau saya nik an fulanah”.

3. Adanya Qobul
yang berada pada posisinya, dengan mengatakan: “saya terima nikahnya atau

kawinnya”.

2°Qalih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Mulakhas al-Fighiy, Juz 11, h. 264-265.
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D. Wali Nikah Bagi Yang Muallaf

Wali nikah dalam perkawinan merupakan rukun yang harus dipenuhi bagi
calon mempelai wanita yang bertindak untuk menikahkannya, oleh karena itu
keberadaan wali merupakan rukun yang harus dipenuhi, ada beberapa syarat secara
sepintas bahwa syarat wali ialah Islam, laki-laki, dewasa, mempunyai hak
perwalian dan tidak terdapat halangan perwalian. Dari sekian banyak syarat untuk
sahnya perkawinan menurut hukum Islam, wali nikah sangat penting dan
menentukan sah tidaknya _sebua%\oerkaw an. -Sebagai nizamul hayah (peraturan

. " 2

hidup) yang lengka Lq sémpurna dengan~ Irﬁpntukan masyarakat yang

<4

menetapkan peraturan éﬁgran perkawinan dan

kekeluargaan den %‘puma (
Adapun uru u\a @Syaﬁ i-adalah: Ayah, Kakek dari

aki-laki seayah, Anak laki-laki dan

sejahtera, Islam

pihak ayah, Saudara laki-laki
saudara laki-laki, Paman (s Paman, dan seterusnya, dan bila
semuanya tidak ada, perwali Hakim.?!

Adapun perpindahan wali aqrab kepada wali ab’ad adalah sebagai berikut:
a. Apabila wali aqrabnya non muslim
STIBAMAKASSAR
c. Apabila wali aqrabnya belum dewasa.

d. Apabila wali aqrabnya gila.

30 Ahmad Rofiq, Hukum Islam Indonesia, (t.Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995
M), h. 84.

3'Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, (t.Cet. XI; Jakarta: PT. Lentera
Basritama, 2004 M), h. 348.
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e. Apabila wali aqrabnya bisu atau tuli.*

Wali aqrab ada tetapi tidak beragama Islam sedangkan calon mempelai
wanita beragama Islam.

Wali nikah dan sanksi bertanggung jawab atas sahnya akad nikah, Oleh
karena itu tidak semua orang dapat diterima menjadi wali atau saksi dalam sebuah
perkawinan. Salah satu yang termasuk syarat wali nikah harus beragama Islam.

Orang yang tidak beragama Islam tidak sah menjadi wali.** Sesuai yang tercantum

yang beriman, janganlah ka

Ill memact pemlmflm pemlm lﬁ\
u .

Terjsaiam MAIMMR&@M

wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. baran ng siapa berbuat
demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah.””

32Timah & Sohari Sahrani, Figih Munakahat Kajian Fiqih Nikah Lengkap, (t.Cet.; Jakarta:
PT. Rajawali Pers, 2010 M), h. 90.

33Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (t.Cet.; Bandung: PT. Sinar Baru Algensindo, 1997 M), h.
384.

34Kementerian Agama R.1., al-Kaffah, h. 118.

3Kementerian Agama R.1., al-Kaffah, h. 54.
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Dari paparan ayat di atas dapat dipahami, bahwa nikah jika yang berhak
menjadi wali adalah non muslim, maka menurut jumhur ulama Fuqaha, proses
perkawinannya dapat dilakukan oleh wali nasab (dari pihak keluarga) yang muslim
dan yang mau atau bisa menjadi wali urutan wali antara mazhab tidak sama, tetapi
yang asasi adalah ayah, kakek, keatas. Jika tidak ditemukan yang muslim maka
yang menjadi wali adalah wali hakim dalam hal ini adalah penghulu. Dalam hal ini
menurut Fugaha Hanafi untuk sahnya perkawinan memang tidak diharuskan

‘,/{paka calon mempelai wanita dapat

keberadaan wali, jadi walinya non musli
\
N
menunjuk siapa saja unt X‘

4 X
maka perwaliannya Lﬁp kepada Kepala Neg I§1g,ltan) yang biasa disebut

dengan wali haki

Hal ini dlKﬁ an pada htdls erlrut F (

Terjemahnya:
“tidak ada nikah melai ya) wali, dan sultan atau hakimlah
yang berhak menjadi g tidak ada walinya.”

Sultan adalah wali bagi wanita yang tidak memiliki wali, secara bahasa
“STIBAMAKASSAR: ™
tersebut diartikan hakim, namun dalam pelaksanaanya, kepala Kantor Urusan
Agama (KUA) yang bertindak sebagai wali hakim dalam pelaksanaan akad nikah

bagi mereka yang tidak memiliki wali atau walinya adlal. “Apabila seorang

30Ibid, 116-117.
37Abu Abdillah Ahmad Bin Hanbal, al-Musnad, Juz 111, (t.Cet.; Beirut: al-Maktabah al-
Islami, 1978 M), h. 377.
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mempelai perempuan tidak mempunyai wali nasab yang berhak dan wali aqrab
mafqud, maka nikahnya dapat berlangsung dengan wali Hakim, Kepala Kantor
Urusan Agama kecamatan, yakni para Naib yang menjalankan pekerjaanya sebagai
pencatatan nikah, ditunjuk menjadi wali hakimnya dalam wilayah masing-masing,
apabila dia berhalangan dilakukan oleh KUA kecamatan lainnya.”®
Hal ini sesuai dengan pasal 20 Kompilasi Hukum Islam yang pasal 20 (ayat
2) wali nikah terdiri dari:
a. Wali nasab

b. Wali Haklm\ B W

Wali hakim lﬁfm kan menjadi wali dari, ebugh akad nikah jika dalam

.\, ‘
kondisi-kondisi b 1 antara lain:

<
a. Tlda% ali nasat I

al1 aqrab atau wali ab’ad

c. Wali aqrab gaib am perjalanan sejauh-jauhnya 92,5
km atau 2 hari g
d. Wali aqrab dipe at ditemui
. 'Wali agrabnya adlal
STI BA"MAKASSAR

g. Wali aqrabnya sedang thram

h. Wali aqrabnya sendiri yang akan menikah

3Ibid, 89-90
3Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 144
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i. wanita akan dinikahkan gila, tetapi sudah dewasa dan wali mujbir
tidak ada
Hal ini sesuai dengan hadis Nabi, “Apabila mereka beselisih paham tentang
wali, maka wali nikah bagi wanita itu adalah “Sultan atau wali Hakim” begitu pun
apabila bagi wanita itu tidak ada wali sama sekali. (Rawul Abu Daud, Al Tarmidzi,
Ibnu Majah dan Imam Ahmad.
Wali Tahkim terjadi apabila:

a. Wali nasab tidak ada

b. Wali nasab gaib, i ua 4 hari agar perjalanan, serta tidak

ada wakllnyal'h?a, < -.\p 2,
%

Q3

c. Tidak ada tau pegawai pencatat nikah, dan rujuk (NTR)

Hanifah, perbedaan pendapa selisihan pendapat. Hal itu terjadi
karena di Indonesia pada u

menganggap wali adalah salah satu rukun dan syarat untuk sahnya nikah.*

Exvrbud i s raefr i Msalsin & AT

Salah satu nikmat yang terbesar di dunia ini adalah ketika seseorang

mengenal kebenaran. Kembali kepada kebenaran setelah sebelumnya menjauh dari

40Mohd Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (t.Cet.; Jakarta: Bumi Aksara, 1996 M),
h. 214.
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kebenaran. Hidup akan sia-sia jika seseorang tidak mengetahui jalan yang benar,
tidak mengetahui kemana arah hidupnya.

Islam adalah agama dan jalan hidup satu-satunya yang di ridhoi oleh Allah
swt, satu-satunya kebenaran. Sejak manusia pertama di muka bumi sampai hari
kiamat kelak. Islam juga adalah jalan hidup para Nabi dan orang-orang shalih. Akan
tetapi tidak semua orang yang mengenal atau tidak mengenal dengan benar apa itu
Islam. Sebagian orang lainnya, bersikap cuek dan masa bodoh. Sehingga mengenal

dan menerima Islam sebagai aga a merup E/‘p nikmat sangat besar. Sebagaimana

. \’f'/:.z:.// s
/Ma\.«ﬁ O«JJ\;-‘

r
»wbul;w&; s

®©
\

[\

Terjemahnya:
”Allah telah menurunk paling baik (yaitu) al-Qur’an yang
serupa (ayat-ayatnya) , gemetar karenanya kulit orang-
orang yang takut kepa , dian menjadi tenang kulit dan hati
mereka ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia
member petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barang siapa
d1b1arkan sesat oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat member

errk.alan é e|1ha£ banyaé ber!ah yang kﬁ berlé&apai kita untuk

diterima begitu saja, mungkin itu semua karena agama Islam. Akan tetapi sebagian

b

dari kita tidak mengambil contoh dan mengingat tentang berkah dan

mensyukurinya ketika kita mendengar cerita seseorang yang baru masuk Islam, dan

“'Kementerian Agama R.I., al-Kaffah, h.462.
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bersyukur kepada Allah atas nikmatnya. Faktanya kita tidaklah di beri hidayah

jikalau Allah tidak menghendaki, seperti firman Allah swt dalam QS. al-A’raf/7:43.

7% ~s -
]

Tis O3 ceaigd 575

gl

Terjemahnya:
”Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak
memberi kami petunjuk.”**?

Di sisi lain agak disayangkan, kita menemukan muslim yang mengabaikan

penerapan ketentuan hukum dan terkadang melancarkan serangan satu sama lain,

\
yang menyebabkan jutaa ﬁrﬁ%‘em dan
/ S] \ K,Jf Y%
PR

o rﬁusii)rﬂn merasakan dampaknya. Ada
. )

banyak alasan, tapi k a akan menyebutkarre }_m‘t dari mereka. Menjelaskan
Sy -
mengapa Islam buka islim karena ini, dan perilak %/avnyakan muslim terhadap

N

keadaan yang terjad¥ <\<
N\ - | A2

1. Pencarian Jati Diri

Salah satu alasan palir hwa keinginan sebagaian besar dari

mereka ingin mengetahui tuj pan. Cara hidup material mereka di
barat, dan tenggelam dala ia membuat mereka merasakan
ketidakbahagiaan dan kebingungan dari waktu ke waktu dan keinginan untuk
menjalanigdehi yang penuh makna, tajuan, dan misi.Dengan itian terus-
meSﬂﬁAiaMAl%ﬂS Se‘&]gfam Islam.
Di sisi lain, kami menemukan banyak muslim, tanpa identitas dan tujuan, dan ketika

dari mereka melakukan beberapa penelitian, kami melihat sebagian umat muslim

menggunakan filosofi dan referensi barat dalam diri dan kehidupan mereka, yang

42K ementerian Agama R 1., al-Kaffah, h.156.
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dibantah oleh Islam dengan bukti yang meyakinkan dan datang dengan baik kepada
diri mereka.
2. Ketenangan Setelah Mendengarkan al-Qur’an
Ini terjadi secara signifikan dengan non-muslim, baik secara tidak sengaja
atau sengaja. Beberapa dari mereka membaca dalam al-Qur’an secara khusus untuk
menyerang umat Islam, tetapi tak lama kemudian secara ajaib mereka memeluk
Islam, layaknya sihir yang berbalik melawan penyihir. Sayangnya, kami

\ g
¢ ¢ >
setiap hari dalam waktu yang’lama, untuk g.qfan diri dan pikiran sendiri, serta

menemukan bahwa banyak mus\m, yang gemar mendengarkan lagu dan melodi
N

\3
memperbarui aktivit!&wd\ ,pemikiran. cCn 2,
Np o2

—_)N
3. Doa o\ v
) N\
. N AN . . .
Anda me&n seorant gadis ylng menjadi éyshm ketika dia melihat
- 2

seorang muslim berdoa, membenarkan bahwa dia juga ingin berdoa, sehingga dia

dapat berbicara dengan Alla sung, itu juga membuat seseorang
yang baru menjadi muslim
imam berdiri untuk berdoa, s % aris berdampingan secara otomatis
dan sangat terorganisir, dan semua ini hanya dalam hitungan detik. Disini, lelaki
kelas sosial, dari berbagai ras, etnis dan warna kulit, tidak diragukan lagi bahwa
agama ini menakjubkan dan luar biasa, jadi dia mengumumkan pertaubatannya ke
Islam. Pertanyaan menyakitkan yang harus timbul adalah, apakah anda melihat ada
berapa banyak muslim sekarang yang tidak lagi tertarik untuk melaksanakan sholat

lima waktu secara kompeten
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4. Jilbab Wanita dan Keadilan Dalam Islam
Banyak penelitian dan statistik telah membuktikan bahwa jumlah muallaf
terbesar yang masuk Islam di amerika serikat dan inggris adalah wanita. Kita
mungkin tidak terkejut dengan hal ini, karena wanita muslim menyadari akan hak
istimewa yang telah diberikan agama Islam kepada kita. Masalahnya benar-benar
terletak pada sejumlah besar laki-laki dan perempuan muslim, yang sering dianggap
berasal dari kelas berbudaya, dan mereka mencabut kebebasan perempuan di barat

dan penindasan yang diderita perempuan i/laawah agama Islam. Salah satu dari

. b o SN BE
kita bahkan mendapati dixinya giddk dapa
<= Aad
! SR fiet
akan jawabannya, tetlf)g eka meremehkan pol
tidak ilmiah, mengigdu\
2\
Di sisi lai \ll b juga metpakan salah satu a] a}\\utama dibalik Islamisasi
- 2

hasutan dan eksploitasi yang
dan gaya fashion mereka di

wanita muslim di dunia Arab

oleh tingginya proporsi perempuan dan anak perempuan yang melepas jilbabnya
wanita muslim baru menderita ditengah masyarakat mereka dan lingkaran kerja
mereka karena mereka mengenakan jilbab, namun mereka menolak untuk
melepaskannya.

Sebagai kesimpulan, saya melihat bahwa kewajiban kita sebagai muslim,

ketika kita mendengar salah satu kisah tentang muslim baru, itu seharusnya
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menambah rasa bahagia kita, dan keinginan kita untuk berterima kasih, berdoa dan
memuji rahmat Islam. Tahap penerapan praktis, apakah melalui perintah kata atau
penerapan yang benar-benar wajib, agar kita tidak menjadi sampah yang dibawah
oleh air hujan sebagaimana yang diceritakan Nabi saw, karna sebagian besar

muslim berakhir hanya dengan nama.

STIBA MAKASSAR



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (field research).
Creswell mendefenisikan metode penelitan kualitatif sebagai suatu pendekatan atau
penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Hasil

penelitian kualitatif sangat dipengaruhi oleh pandangan, pemikiran, dan

pengetahuan peneliti karena data tersebut, di.interpretasikan oleh peneliti. Oleh

(Cs o

karenanya sebagian or nggap litian kualitatif agak bias karena
b s
pengaruh dari penel& iri dalam analisa data

g

S
. . >Si: . . . . 2
P il <
-3 N
Untuk m atkan data  sesuai yang dibutuhkan maka peneliti

menggunakan ben\%lé enilitian llpan an iang dllak\@dengan meninjau secara

langsung lokasi yang akan dijae

A

Lokasi yang akan dijadika litian adalah Mesjid al-Markaz al-

Islami Makassar yang berada

B. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang dipergunakan pada penelitian ini adalah sebagai
o 1 IBA MAKASSAR
1. Pendekatan Normatif.
Pendekatan ini perlu dilakukan untuk menelusuri sumber atau dasar hukum

pada aktivitas tersebut melalui al-Qur’an atau Hadits nabi saw. Dan

“Raco, Metode Penelitian Kualitatif (t.Cet. Jakarta: PT. Grasindo, 2010), h.7.

28
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hubungan eratnya dengan tujuan pemberlakuan syariat Islam serta pendapat
para ulama.
2. Pendekatan Sosiologi.
Pendekatan sosiologi dinilai oleh peneliti sebegai pendekatan yang cocok
untuk digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian sosiologi yaitu suatu
bidang ilmu yang mempelajari mengenai manusia sebagai makhluk sosial dan

interaksi antar manusia yang terjadi di dalam lingkungan masyarakat.

3. Pendekatan Fenomenologi.
ug& e

Pendekatan fer@; meng aa;kalx sebuah pengalaman hidup
\ P
sebagai alat untuk mlh;\nf i secara lebih balk t HEP sosial budaya, politik atau

<4
p'pengalaman itu terjadi. R 3

I RY

njadi dua yaitu sumber data primer

konteks sejarah di

A
C. Sumber Data\’ -

Sumber data dalam p

dan sumber data sekunder, d rincian ai berikut:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer a

h data pokok yang diperoleh melalui wawancara

langsung kepada orang yang masuk Islam di Mesjid Al-Markaz Al-Islami Makasar.
Ssdodddshn AICASSAR

Sumber data sekunder sebagai pelengkap atau tambahan yang melengkapi

data yang diperoleh selama observasi dan wawancara, sehingga pembaca akan

semakin terbuka pemahamannya terhadap hasil penelitian yang disajikan. Sumber

data sekunder yang biasa digunakan sebagai data pendukung dan pelengkap seperti

dokumentasi, buku-buku yang relevan, artikel dan jurnal baik berbentuk softcopy
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(pdf) maupun hardcopy, dan juga hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan

oleh peneliti lain sebelumnya.

D. Pengumpulan Data

Metode atau teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian,
oleh karena itu data yang dibutuhkan dalam penelitian dilakukan dengan 4 cara:

1. Wawancara

2. Observasi A}Jb
3. Dokumen = ¢ \2
2

. N\
3 o <\
Dengan d\ﬁﬂﬂ igunakan aZla penelitian ini adalah
. __ 4

sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara meruapa alah satu ik yang dapat dipergunakan untuk

mengumpulkan data peneliti Secara “sederhana dapat dikatakan bahwa

wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara
oo St oAy ko B ek s
Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka antara
pewancara dan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang

sesuatu objek yang akan diteliti dan telah dirancang sebelumnya.**

4A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian gabungan (Cet.
IV; Jakarta: Kencana, 2017 M), h.372.
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2. Observasi
Merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan
pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan
yang dilakukan. Metode obeservasi sering kali diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada subjek penelitian.
Teknik observasi sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik hendaknya
dilakukan pada subjek yang secara aktif merekasi terhadap objek. Yang dimana

digunakan untuk mendapatkan e\ barang /ang bersifat umum dan menyeluruh.
3. Dokumen i

gg,n menelusuri dokumen-

Dokumen yalﬁ? mendapatkan data(

n dengan sebab pernikahan ala %asuk Islam, baik berupa

urnal 1lmli am!ar foto- f@er‘ca yang lainnya dari

berbagai jenis dokumen-dokKumen yang tertulis, dokumen tertulis dapat berupa

dokumen yang be

Langkah yang dite mpulan data adalah dengan cara

mencari dan mengumpulkan uku-buku atau refenrensi-referensi
yang relevan dengan objek pembahasan. Dimulai dengan membaca, memahami,
menjadi sebuah kerangka, selanjutnya data-data yang telah disusun itu dianalisa dan

digunakan dalam menjawab semua permasalahan yang ada.

4. Catatan Lapangan
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Catatan lapangan digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk
menampung data sebanyak mungkin dan sesubjektif mungkin dari sumber data dan

informan secara langsung.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipergunakan untuk
mengumpulkan data-data dengan tujuan untuk memecahkan masalah penelitian dan
meraih tujuan penelitian.

IA

Penelitian yang be dapat dj dari hasil penelitian, sedangkan
at tergantu’n ‘pad@ instrumen dan kualitas

kualitas hasil pene @M

pengumpulan data: A£ dua hal utama yang ewngaruhl kualitas hasil

sehingga kualitas atau bobot ilai dari instrumen penelitian yang

digunakan. Jika data yang di , tidak benar maka keputusan yang
diambil akan tidak tepat.

Dalam proses wawancara, instru pengumpulan data menggunakan
pedoman wawancara, tape recorder atau handphone yang memiliki aplikasi
R A N A
daftar responden, dan daftar pertanyaan atau pedoman wawancara digunakan untuk
mengarahkan dan memudahkan peneliti menanyakan poin-poin pokok soal
permasalahan yang digunakan dalam wawancara. Adapun wawancara berlangsung

penggunaan dapat meminimalisir kemungkinan kesalahan peneliti dalam mencatat

dan menganalisa hasil wawancara. Perlengkapan-perlengkapan tersebut ada secara



33

langsung bermanfaat dalam wawancara,alat tulis seperti pulpen dan pensil, tetapi
ada yang hanya berguna ketika dibutuhkan. Alat-alat tersebut adalah alat bantu agar

tujuan dalam wawancara terpenuhi dengan baik.

F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data

Data merupakan hal-hal dengan apa kita berpikir, data merupakan bahan-
bahan mentah (raw material) refleksi, sampai melalui perbandingan, kombinasi,
dan evaluasi, data ditarik ke arah tingkat lebih tinggi dalam bidang generasi, dimana

kembali lagi data digunakan 's al bah A ntah guna pemikiran selanjutnya
g g 4& g Bpae - g p jutny
5,

Y - N\ /)7 i GRS
yang lebih tinggi. /;K\‘ & \\;

3 ‘s 2
Analisi data i&:l Sekumpulan data yang te m,p{l kemudian data tersebut

\ )

diklarifikasi yang dian dianilisis, adapun data y nulis kumpulkan yaitu
Z

3 Ao

data kualitatif yaith?ia?t ang disaj m bentuk variabel bukan dalam bentuk
4

angka.*

Untuk mengindari

pemahaman, maka peneliti

1. Edit
Pemeriksaan ulang, dengan tujuan data yang dihasilkan berkualitas baik,
dal@miIeBAbMAl@é&AR@n yang
telah dikumpulkan melalui buku-buku dan data lapangan yang berkaitan dengan

rumusan masalah.

4SNong Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (t.Cet.; Yogyakarta: Roke Sarusih, 1998
M) h.21.
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2. Klarifikasi

Pengelompokan, dimana data hasil wawancara diklarifikasikan berdasarkan
kategori tertentu, yaitu berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah, sehingga
data yang diperoleh benar-benar memuat informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian

3. Verifikasi

Menelaah secara mendalam data dan informasi yang diperoleh dilapangan

agar validitasnya terjamin. Verifikasi seba ‘%langkah lanjut, penulis memeriksa
\

meliputi catatan lapangan da 1,gambar, foto, dokumen (laporan,
biografis, artikel).*®

Adapun dalam analisi 1 unakan metode diskriptif normatif,
yaitu sebuah metode analisis yang menekankan pemberian sebuah gambaran baru
deskriptif kualitatif karena tanpa menggunakan rumusan statistik atau

pengukuran.*® Sedangkan pola berfikir dalam analisis penelitian ini menggunakan

46Masruhan, Metodologi Peneltian Hukum, (t.Cet.; Surabaya: Hilal Pustaka, 2013 M),
h.290.

473, Margono, Metodologi Penelitian, (t.Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2004 M), h.165.

“8Snapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (t.Cet.; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005 M), h.5.
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pola berfikir induktif, yaitu berfikir yang bertolak dari fakta empiris yang didapat
dari lapangan (berupa data lapangan) yang kemudian dianalisis, ditafsirkan dan
berakhir dengan penyimpulan terhadap permasalahan berdasarkan pada data
lapangan tersebut.

5. Konklusi

Pada tahap yang kelima ini penulis menarik beberapa pion untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah, berupa

kesimpulan-kesimpulan tentan3eneht1an ang telah dilakukan.

G. Pengujian Keab

Keabsahan ﬁa{gzalam penelitian ini dit n dengan menggunakan

\ — Vv

ntuk mendapatkan data ya \elevan, maka peneliti
eabsahal;dotaahull penelitia.t d}ngan cara:
\ 4

1. Perpanjangan Pengamat:

kriteria kredibilitas)
Ya
melakukan pengec&(&n

Peneliti tinggal d an sampai kejenuhan pengumpulan

data tercapai. Perpanj n penelitt akan memungkinan

peningkatan derajat kepe ata yang dikumpulkan.* Dengan
perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah data yang

S oodl e ANy s

sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan

“Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (t.Cet.; Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2002 M), h. 248.
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lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti
kebenarannya.>

Dalam penelitian ini peneliti melakukan perpanjangan pengamatan,
dengan kembali lagi ke lapangan untuk memastikan apakah data yang telah
penulis peroleh sudah benar atau masih ada yang salah

2. Ketekunan pengamatan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih

cermat dan berkesinambungan. Denga | cara tersebut maka kepastian data dan

. { : R . . s
urutan peristiwa akan’ ,,seqara pasti dan sistematis.

k,\spQ,alsoal, atau makalah yang

% Dengan meningkatkan

ketekunan 1tu§1a a peneliti cIapat melakukan pen@(an kembali apakah data

yang telah ditemukan 1tu salal atau tidak, Demikian juga dengan meningkatkan

)
Meningkatkan klf& n itu ibarat kita meng
F\Y

telah dikerja ':) pakah ada yang salah atau

ketekunan maka, peneli an deskripsi data yang akurat dan
sistematis tentang apa y

Sebagai bekal pe gkatkan ketekunan adalah dengan
cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau

 STIBA'MAKASSAR

Triangulasi

0Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif. dan R&D,
(t.Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2008 M), h.271.

31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif. dan R&D,
h.272.

32Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
h.272.
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Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu.>?

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi
sumber digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya,
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen dengan
&rmasi sebagai bahan pertimbangan.

s ¢ - > € . . .
dingk a.hagil observasi dengan data hasil

\
Dalam hal ini penulz é}@
) AN IS,
wawancara, da ??9, embandingkan hasil-wawancara dengan wawancara

)
EN 3 7 7
2 AL
— v
N

I

memanfaatkan berbagai su%ir data 1
9

lainnya.

STIBA MAKASSAR

53Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
h.273.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Masjid al-Markaz al-Islami Makassar
Masjid al-Markaz al-Islami terletak di Kabupaten Makassar, tepatnya di
Jalan Masjid Raya no.57 Kelurahan Tompo Balang Kecamatan Bontoala
Kabupaten Makassar Sulawesi Selatan. Al-Markaz dalam bahasa Arab bermakna

(Cs o

at padas nan megah ini seakan menjadi
<

pusat. Masjid ini membuat s tlap orang, yang melintas melewatinya terpana.
N

Ky
. . .. )
Dominasi warna hijau y:

N -~
~p
simbol bagi masyara',!%ﬁ ota Makassar yang religius.Masjid yang dikelola Yayasan
P )
Islamic Center iniy § erupakan masjid termegah dan terbesar di kawasan timur

2
Indonesia. %i; > L\’J . 4(\
2

Masjid al-Markaz al=lslamisMakassa

MDIEIQ

prakarsa mantan Panglima ABRE, Jendral P M. Jusuf. Tokoh militer Indonesia

dibangun pada tahun 1994 atas
sekaligus mantan Menteri camanan ingin mengembangkan
peradaban Islam di Indonesia ka berada di Madinah, gagasan itu
dicetuskannya di depan sejumlah tokoh yang bersama-sama melaksanakan ibadah
~STIBA MAKASSAR
Gagasan itu disambut positif, Bahkan sejumlah tokoh memberikan

dukungan agar segera dapat terwujud.>* Pada tanggal 20 Ramadhan 1414 H/ 3

Maret 1994 M. Jusuf mengundang sejumlah tokoh, pengusaha dan pejabat guna,

SAnwar Arifin, Jurnal Ilmiah Keislaman al-Markaz, (t.Cet.; Makassar: BPH Yayasan
Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf, 2005), h. 33.
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penggalangan dana. Saat itu hadir Zainal Basri Pallaguna, Menteri Perindustrian
dan Perdagangan Tungki Aribowo Pengusaha Aburizal Bakrie, dan Jusuf Kalla.
Mereka membuat komitmen agar saling membantu menyelesaikan pembangunan
Islamic, dalam pertemuannya itu, beliau mengemukakan gagasannya membangun
peradaban Islam yang berintikan sebuah masjid di Makassar, Makassar dipilih
bukan karena beliau berasal dari Sulawesi Selatan, melainkan karena kota ini adalah
titik sentral kawasan Indonesia Timur.>

2. Struktur Organisasi Masjid al-Mark ‘z/gl-lslami Makassar

BADAN
PENDIDIKAN ISLAM

MASJID
ISLAMIC ALISLAI
N JENDRAL M. JUSUF

“STIBA MAKASSAR —

KOPERASI
I
RADIO

YAYASAN

SAnwar Arifin, Jurnal Ilmiah Keislaman al-Markaz, (t.Cet.; Makassar: BPH Yayasan
Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf, 2005), h. 33.
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Sumber: Masjid al-Markaz al-Islami Makassar

YAYASAN ISLAMIC
CENTER
| |
RAIS BADAN TAKMIR KOORDINATOR BPH
AL-MARKAZ AL-ISLAMI
BENDAHARA —
= BPH DAKWAH, BPH PEREMPUAN DAN
- ~\>u\ cTAIgAF DAN MAJELIS TAKLIM
KABID IBADAH DAN |_| KABID UM 7
PENGISLAMAN Aké 7
3
L7
s BPH EKO‘\@%AN BPH PELATIHAN DAN
BAGIAN IMAM DAN || KEUA LITBANG
PROTEKOLER — PERSONALIA
DAN ETARIAT I \
\Fy P
BAGIAN MUADZIN |- BAGIAN ke " BP Iglfﬁslffg&gAN
— ADMINISTRA
KEUANGAN
PEN%AI‘S&E[ N[ SOSIAL DAN BPH PEMUDA,
BAGIAN SEHATAN OLAHRAGA DAN
| |  PEMELIHARA KESENIAN
SARANA DAN
KEBERSIHAN
ERPU N
TIBAMATCERKAR
I
PERTANAMAN DAN
PENGHIJAUAN
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3. Aspek Demografi Makassar
a. Letak Geografis
Makassar adalah Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan, yang terletak di
bagian Selatan Pulau Sulawesi yang dahulu disebut Ujung Pandang. Kota
Makassar terletak antara 119924717738 Bujur Timur dan 5°8°6°19” Lintang Selatan yang berbatasan
langsungS6 .
e Sebelah Utara : Kabupaten Maros

e Sebelah Timur

"N

Kab ipatenMaros

e Secbelah 5 o

o Sebe}{?%\d?ra

No. Luas (km?2)
1. amalanrea 31,84
2. Bringkanaya 48,22
3. Manggala 24,14

STIBAMAKASSAR
3 1
6. Ujung Tanah 5,94
7. Bontoala 2,11
8 Wajo 1,98
9. Ujung Pandang 2,63
10. Makassar 2,52
11. Rappocini 9,23
12. Tamalate 20,21

*Badan Pusat Statistik Kota Makassar Dalam Angka 2019, h. 3.
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13. Mamajang 2,25
14. Mariso 1,82
Total 175,77

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar Tahun 2019

b. Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk

Secara keseluruhan kepadatan kota Makassar sebesar 8.580 jiwa/km2.
namun konsentrasi wilayah yang paling padat penduduknya terdapat di kecamatan
Makassar dengan kepadatan sebesar 33.854 jiwa/km2 dan terendah di kecamatan

(Cs o

Tamalanrea sebesar 3.602 jiwa/km2.>’ Y
N
Laju Pertdimbuhan Penduduk Menurut
\\’ P

Ky
Tabel 1.2 J a
—

-~

=~ N / ~p
ge??atan di Kota Makassai . 016-2018
R AL

\ —~
9, ) < Laju Pertumbuhan
No. Keca%@a L\’leduduk @ Penduduk Per Tahun
- 2
2018 2016-2017 | 2017-2018

1. | Mariso 60.130 0,72 0,68
2. | Mamajang .007 61.338 0,29 0,25
3. | Tamalate 493 201.908 1,91 1,87
4. | Rappocini .563 168.345 1,16 1,12
5. | Makassar 758 85.311 0,35 0,30
6. | Ujung Pandang 497 . 28.883 0,70 0,65
7. | Wajo 30.933 31.121 31.297 0,61 0,57
8. | Bontoala 56.536 56.784 57.009 0,44 0,40
é ju a 49.22 5 35:35 0,62 0,57
1 167 62 40. 0,33 0,29
11. | Panakukang 147.783 | 148.482 | 149.121 0,47 0,43
12. | Manggala 138.659 | 142.252 | 145.873 2,59 2,55
13. | Bringkanaya 202.520 | 208.436 | 214.432 2,92 2,88
14. | Tamalanrea 112.520 113.439 | 114.672 1,13 1,09
Makassar 1.469.601 | 1.489.011 | 1.508.154 1,32 1,29

Sumber: Proyeksi Penduduk Indonesia 2011-2035

5’Badan Pusat Statistik Kota Makassar Dalam Angka 2019, h. 59.
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c. Pendidikan
Sektor yang sangat diperhatikan oleh setiap pemerintah adalah sektor
pendidikan. Pada tahun 2019 di Kota Makassar, jumlah Sekolah Dasar (SD)
sebanyak 385 unit, dengan jumlah guru sebanyak 7.188 orang dan jumlah murid

sebanyak 156.741 orang. Jumlah Sekolah Menegah Pertama (SMP) sebanyak 199

\

unit dengan jumlah guru sebanyaS‘;O% danj Jmlah murid sebanyak 76.336 orang.
N

Sekolah Meneng Juruan (SMK) sebanyak

\

\< -
sebanyak 1.749 d 31 nlah muruI 27.744. 5| . c\
2

Tabel 1. 3 Jumlah ekolah Tiap Kecamatan Di Kota Makassar Tahun

No. | Kecamatan/Ta SMP SMA SMK
1. Mariso 6 5 2
2. Mamajang 9 11 4
3. Tamalate 46 49 15 9 17
4. Rappocini 51 51 21 16 11

r 41 4

Ul Bl LYAV (U

7. Wajo 7 13 5 4 1
8. Bontoala 17 23 14 8 6
9. Ujung Tanah 6 14 5 5 1
10. Tallo 26 49 14 5 3
11. Panakukang 59 74 19 13 13
12. Manggala 65 44 17 13 6
13. Bringkanaya 105 58 15 10 11

8Badan Pusat Statistik Kota Makassar Dalam Angka 2019, h. 92-96.
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14. Tamalanrea 48 36 15 9 5

Jumlah 508 385 199 130 88

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar Dalam Angka 2019
B. Analisis Terhadap Orang Masuk Islam disebabkan Pernikahan Di Masjid
al-Markaz al-Islami Makassar
1. Alasan orang yang masuk Islam karena pernikahan di Masjid al-Markaz
al-Islami Makassar
Untuk mengetahui alasan orang masuk Islam karena pernikahan di masjid

al-Markaz al-Islami, penulis lakukan ,beberapa wawancara kepada pelaku

-
n ‘atau pelaku yang melakukan
AN = Cu p u yang u

~p
penundukan hukumké \e?n menundukkan agama %znhmempelai kepada agama
s€

mempelai yang lat , kemudian melakukan pro

Islam.Dari hasil V%él cara dlteﬂlukan bederapa ala{ antaranya:

a. Kemudahan Admin

penundukan hukum dala

perkawinan sesuai ajaran

Faktor perta i g masuk Islam karena pernikahan
adalah faktor kemu ini perkawinan. Cara yang ditempuh
m atau agama selain Islam kepada

agama Islam. Cara ini dipandang mudah karena secara administratif,
STHBA MAKASS AR =
mudah dibandingkan dengan perkawinan yang dilangsungkan di Kantor
Catatan Sipil (KCS).
Dari penuturan para responden, didapatkan informasi bahwa
penundukan hukum dalam perkawinan yang semula beda agama dengan

faktor kemudahan administrasi berangkat dari “rasa cinta” atau ‘“kasih
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sayang” yang terjadi di antara kedua calon pengantin yang berbeda agama.
Mereka saling mencintai masing-masing calon pasangannya tanpa
menghiraukan agamanya. Rasa cinta dari pasangan beda agama ini
mengalahkan pengetahuan mereka tentang tidak bolehnya menikah
dengan orang yang selain agamanya.

Dari hasil wawancara penulis dengan para responden yang

menikah karena faktor kemudahan administrasi perkawinan dengan dasar

rasa suka sama suk%iroleh in ggpasi bahwa di antara mereka sudah
L
\)

ada yang tahu t 'émg rangan
\A / -~
tahu. Deng/ﬁ ghiraukan pelarang
.\, \;
langkah oimenikah dengan cara yang te h. Cara termudah untuk

menikah% aat mereta akan j]elangsung perkawinan adalah cara

yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama (KUA) atau menurut cara

eda agama, juga ada yang belum
~_

\gg,but mereka mengambil

Islam. Bukan cara a Hindu misalnya) yang terlalu ribet

dan rumit, dan lama or Catatan Sipil.
Berikut contoh penuturan onden yang berhasil penulis gali
informasinya, yang menikah karena faktor kemudahan administrasi
STIBA"MARASSAR™ "~
dengan Ibu Yulianti yang beragama Katolik. Ibu Yulianti menjelaskan
bahwa
Dulu ketika mau menikah dengan bapak Patiroi itu atas dasar suka

sama suka, bapak Patiroi beragama Islam sedangkan ibu Yulianti
beragama Katolik. Ketika bapak Patiroimau menikah dengan ibu Yulianti,
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ibu Yulianti melakukan penundukan hukum dengan cara mengganti
agama dia ke agama calon suaminya yaitu Islam.”’

Atas dasar rasa suka sama suka di antara calon pengantin yang
berbeda agama, mereka memilih menikah dengan cara agama Islam. Pada
saat itu, perkawinan dengan agama Islam tidak sulit seperti perkawinan
yang dilakukan dengan agama yang lain. Pada tahun 1994 mereka

menikah dengan cara Islam sesuai dengan agama Bapak Patiroi, dan Ibu

la/gi Islam
(ls o
semula beda agama karena faktor

~_
Epp,erkawinan antara Bapak

Yulianti mengganti agamanya me
y N
awina

gama Islam dengan Ibu Va }umpapa yang beragama

\ ==
lah penulE melakukan waw g\\ra dengan Ibu Vanny
2

ketika memut lenikah dengan pasangan yang berbeda
keyakinan yaitu Kat bu Vanny Dumpapa sepakat untuk
masuk Islam dan ahan dengan cara Islam karena
mengikuti agama s¢ n demikian, Ibu Vanny Dumpapa
melakukan penund, lari \agama Katolik ke agama Islam.
Setelah pernikahan berlangsung 14 tahun terjadi perceraian antara bapak
Faisal dan ibu Vanny Dumpapa. Setelah bercerai ibu Vanny Dumpapa
kembali ke agama orang tuanya yaitu Katolik.°

S LIBAMAKASSAR

Faktor kedua dari penundukan hukum dalam perkawinan yang

sebagai alasan masuk Islam di masjid al-Markaz al-Islami Makassar

2020

Wawancara dengan Ibu Yulianti, Pelaku penundukan Hukum di Makassar, 20 Januari

®Wawancara dengan Ibu Vanny Dumpapa, Pelaku penundukan Hukum di Makassar, 24

Januari 2020
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adalah Faktor ketidak tahuan ajaran agama. Dari hasil wawancara
penulis dapat informasi dari salah satu responden yang melakukan
perkawinan sebagai alasan masuk Islam, bahwa

mereka menuturkan perkawinan tersebut dilakukan atas dasar
suka sama suka atau cinta terhadap seseorang. Ajaran agama tentang
pelarangan menikah dengan selain agamanya tidak dipahami oleh
mereka dan mereka juga tidak memhami bagaimana hukum orvang yang
berpindah agama. Menurut mereka, perkawinan tidak perlu
mempermasalahkan perbedaan agama, tetapi perkawinan harus
didasari atas rasa saling memahami dan mengerti satu individu dengan
individu lainnya.®!

s b

Contoh res) ? yang ?ﬁl{lgukgn perkawinan karena faktor

\

P inan mereka berbeda agama api dilandasi dengan
rasa saligm ncintai, sehingga mereka mengesgmpingkan perbedaan
agama. elum menik a sepakat ‘untuk kedepannya tidak

saling mengerti dan
Menurut ib

ketika berk iling  penting adalah  saling
pengertian dan ka erjaga supaya keluarga bisa
langgeng. Kemudian m ikah secara Islam, dan bapak Samadi
berpindah agama ke agama Islam supaya bisa menikah dengan ibu
Tatwa. Namun Setelah menikah, bapak Samadi kembali ke agama

emi e ka ufur. n faktor

tl erbeda

agama dan berpmdah agama (murtad).

®'Wawancara dengan Ibu Linda, Pelaku penundukan Hukum di Makassar, 3 Januari 2020

%2Wawancara dengan Bapak Samadi, Pelaku penundukan Hukum di Makassar, 10 Januari
2020

83Wawancara dengan Bapak Tatwa, Pelaku penundukan Hukum di Makassar, 10 Januari
2020



Contoh responden selanjutnya adalah perkawinan antara Bapak
Tius dengan Ibu Lina. Sama halnya dengan pasangan suami istri beda
agama bapak Samadi dan ibu Tatwa, bapak Tius dan ibu Linawati
merupakan pasangan suami istri yang semulaberbeda agama dengan
faktor ketidak tahuan tentang ajaran agama.

Perkawinan mereka dilandasi dengan rasa suka sama suka,
sehingga melupakan ajaran agama yang melarang seseorang untuk
menikah dengan seliin agamany ‘ggn ajaran agama yang melarang

C Cs

agﬁ ;Sebelum menikah mereka
~_

ekat selama 2 tahun,

7 o
sudah men ?9,1 gga mereka menempuh

jalur perkawiman dengan cara Islam yan dl\an

Setelah %a' ah mereta kembali dengag@@ma masing-masing.
2

Menurut mereka “selama_pernikahan tidak ada masalah yang

ggap lebih mudah.

berhubungan deng ama hingga sekarang sudah

dikaruniai dua anak t agama bapak Tius dan anak
kedua ikut agama ib

Dari hasil wawancara penulis dengan beberapa responden
mendasari di atas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa tujuan masuk
Islam karena alasan perkawinan dengan cara berpindah agama satu ke

agama lain adalah untuk melegalkan perkawinan mereka, agar menjadi

perkawinan yang sah secara hukum yang ada di Indonesia.

48
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Dari hasil wawancara bapak Mawardi (Orang yang mengislamkan para
muallaf di Masjid al-Markaz al-Islami Makassar) menuturkan bahwa
Orang yang masuk Islam di Masjid al-Markaz al-Islami Makassar
kebanyakan hanya ingin menikah, sedangkan yang masuk Islam karena
mendapatkan hidayah cuma minim.*
2. Proses-proses masuk Islam di Masjid al-Markaz al-Islami Makassar
a. Kelebihan masuk Islam di Masjid al-Markaz al-Islami

e Kemudahan masuk Islam

dzgi masjid al-markaz al-Islami
% X

)
IN\ 5 e
° Menda% shaf, buku baca

[ - 2,
b. Kelemahan masuk Islam di Masjid al-M%@\Ql-Islami Makassar
‘\ S
N\

\

e Kur bimbingan dari pihak al-l\c;%fz al-Islami terhadap
3¢ I Ap
Orang\’eﬁl asuk Islam

e Tidak ada kek dap sertifikat ke-Islaman yang

e Mendapatkan mﬁk t ke-Isl

diberikan piha 1 sehingga orang yang masuk
belumnya

o Sertfikat ke-Islaman dibuat sendiri dari pihak al-markaz

S g mMAI Sj ami untuk
mengikuti kegiatan bimbingan yang telah disediakan pihak al-

Markaz al-Islami

#4Wawancara dengan tokoh agama Islam di Majid al-Markaz al-Islami Makassar, Ustadz
Mawardi 3 Januari 2020
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C. Analisis Terhadap Faktor-Faktor Masuk Islam di Sebabkan Pernikahan di
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar
Setelah penulis melakukan wawancara terhadap pelaku yang melakukan
penundukan hukum karena alasan pernikahan, didapati informasi bahwa faktor-
faktor masuk Islam di Masjid al-Markaz al-Islami Makassar adalah kemudahan
administrasi perkawinan dan kfti ak tahua E/gjaran agama.
CCs

en% yhanya ingin menikah tidak
7 X<

)
dianjurkan tapi alan& iknya orang yang ingi \ggk Islam mempelajari apa
ENPa 2

Perlu kita keta f\.

<4

-_—
itu Islam, mema sapa itu Islam, menerima Is\ XH kemudian menikah,

) 2
daripada dia mas%zl lam karenl hanya fgin men.i@Dan bagaimana jika ia
- 2

masuk Islam hanya ingin menikah

1. Kemudahan admi

Faktor kemud ini perkawinan menjadi salah satu

sebab orang men asangannya agama. Faktor ini

jelas merupakan permainan yang dibuat oleh orang yang ingin

S TIBA"MARASSAR™
(hillatul hukmi) agar tercapai tujuan mereka, yaitu menikah dengan
pujaan hatinya meski berbeda keyakinan agamanya. Dengan jalan ini,

maka mereka terhindar dari sangsi hukum. Namun mereka lupa akan

ajaran agama yang tidak membolehkan manusia untuk keluar dari



agama (murtad), atau bahkan mempermainkan agamanya. Seperti

dalam firman Allah swt dalam QS. al-Mumtahanah/60:10.

s b
Terj emah X ip

orang yang berima
perempuan-perempua %g beriman, maka
u telah mengetahui
naka janganlah kamu
mereka) orang-orang

ahar yang telah mereka bayar

Dan tiada do asmu me ini mereka apabila kamu bayar
kepada mere . janganlah kamu tetap berpegang
pada tali (pe i erempuan-perempuan kafir; dan
hendaklah K yang telah kamu bayar; dan

hendaklah ahar yang telah mereka bayar.

; ditetapkan-Nya di antara kamu.
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.®

STHBAMAARKAS SA R

Faktor ini terkadang berkaitan dengan faktor pertama, yaitu faktor

51

untuk kemudahan administrasi perkawinan. Orang-orang yang tidak

paham ajaran agamanya maka ia tidak termasuk orang-orang yang

dikehendaki kebaikan oleh Allah SWT. Sebab, kebaikan didunia adalah

85Kementerian Agama R.1., al-Kaffah, h.610.
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ilmu dan amal shalih, sedangkan kebaikan di akhirat adalah Iman dan
Islam dengan mendapat surga.

Pada masa sekarang, dengan informasi yang luas dan aturan yang
jelas dalam perkawinan, maka sebetulnya faktor ketidak tahuan ajaran
agama tidak relevan dan hanya mengada-ada agar terhindar dari sanksi
hukum. Agama dijadikan alat mainan dalam administrasi perkawinan,

sebab orang dengan mudah menggonta-ganti agama. Aturan perkawinan

CCs o
enikah hanya boleh dengan orang
~—_

l?c'ﬂ,ainan agama, bukan pula

kepad oran yang mempermainkan agamy }nggon‘taganti agama).
)

% r ketidak thuan aj j'an agama{asuk faktor yang dibuat

oleh masyarakat agacmereka seakan-akan tidak tahu aturan agama. Jika

hal demikian bena % asuk orang-orang yang berpaling

dari Allah. Firmar firman QS. at-Taha/20:124-126.

"f-wif ‘ 635 ; r~43

Terjemahnya:
“Dan barang siapa berpaling dari peringatanKu, maka sungguh
ia akan menjalani kehidupan yang sempit dan Kami akan
mengumpulkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta. Dia
berkata: Ya Tuhanku, mengapa Engkau kumpulkan aku dalam
keadaan buta, padahal dahulu aku dapat melihat? Dia (Allah)
berfirman: Demikianlah, dahulu telah datang kepadamu ayat-
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ayat Kami, dan kamu menégabaikannya, dan begitu (pula) pada
hari ini kamu diabaikan.”®

Semua faktor-faktor di atas merupakan jalan untuk melegalkan
perkawinan mereka supaya di akui oleh hukum yang ada di Indonesia.®’
Namun semua faktor di atas akan jelas berhubungan dengan larangan
agama untuk keluar darinya atau disebut dengan murtad. Murtad adalah
memutus Islam dengan niat atau perkataan atau dengan perbuatan, baik
dengan mengatakan hal tersebut karena mengolok-olok, atau karena

—
ngeyel atau karg&m{ kinannya.® Murtad dalam artian yang mudah
”

IN\ 5 r
adalah sesT;@ Pﬁ g keluar dari a \Isia,;n Murtad atau keluar dari
3 ¥ ‘G 2
sﬁ&g;lah tidak boleh, karen%& yang murtad termasuk
\ N\

\ —v
orang- yang sesat, dan orang yang@i dalam keadaan tidak
3d Ap
berimarxkﬁ ), Myang dih dan tidak ada yang

Sebagaimana firman Allah SWT

agama [

*

menolong atau m

dalam QS. al-Imra 0-91.

P I/: 2 - 248
}} % ‘o‘/ 5}“/5.. P B
o2 sl fexds e
w
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Terjemahnya:

“Sungguh orang-orang yang kafir setelah beriman, kemudian
bertambah kekafirannya, tidak akan diterima tobatnya, dan
merekalah orang-orang yang sesat. Sungguh orang-orang yang
kafir dan mati dalam kekafirannya, tidak akan diterima (tebusan)
dari seseorang di antara mereka sekalipun (berupa) emas sepenuh
bumi, sekiranya dia hendak menebus diri dengannya. Mereka
itulah orang-orang yang mendapat azab yang pedih dan tidak
memperoleh penolong.”®

Menurut penulis, cara yang dilakukan oleh masyarakat yang melakukan
penundukan hukum dengan masuk Islam karena alasan perkawinan atau

mengganti agama dalam perkawinan tidaklah menjadi perbuatan yang baik, baik

dari sisi ajaran agama, ma \i tata a gan‘per(kawinan di Indonesia.

ANIN %&, =t

Dari hasil wawancar7 en apak Mawardi
i
3

| ‘G 2
agama yangj@ g banyak masuk Islam adal otestan, dan dari
segijenis kelamin 4 ng paling banyak masuk Islamadalah perempuan.”

Nl T

Tabel 1.4 Jumlah Islam Di Masjid al-Markaz al-

No. Persen
1. Laki-Laki 964
2. Perempuan 2250
3214

Sumber: Masjid al-Markaz al-Islami Makassar

STIBA MAKASSAR

%Kementerian Agama R.1., al-Kaffah, h. 62.
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Tabel 1.5 Persentase Data-data Agama Yang Masuk Islam Di Masjid Al-

Markaz Al-Islami Makassar

No. Nama Agama Banyak
1. Protestan 1624
2. Katolik 749
3. Hindu 445
4. Buddha 336

R\ |
5 8 Wh S5k 30
. K/\‘\\‘?D ucu . T f(‘
Ay
~p
214
e G

S b\»: Masjid al-Markaz al-Islaﬁ@N(assar
A
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian diatas, setelah penulis mempelajari data-data, melakukan
wawancara, membahas dan menganalisis permasalahan yang penulis angkat,
maka sebagai hasil akhir penulisan skripsi ini, penulis kemukakan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

(ikatan lahir dan batin antara

% X

Tﬁv@pmah tangga berdasarkan

tuntunaﬁ\é a dalam usaha mencari ah tangga yang ideal.
\

\ — Vv

!

1. Pernikahan atg&u% winan
\‘o 9/ \ad
seorang 7@ 7/wanita dalam
<
S

«

ga yang ideal menurut Islam\gh rumah tangga yang
ah (k iiwa), Mva

ddah (rasa cinta) dan

Rahmah (kasih s ah tangga yang Islami, seorang

suami dan istri h i kekurangan dan kelebihannya,
serta harus tahu p annya serta memahami tugas dan
fungsinya masing-masing yang harus dilaksanakan dengan penuh
tanggung jawab. Sehingga upaya untuk mewujudkan perkawinan dan

S TuIBAVaMAJMA&MR
2. Pandangan Islam terhadap fenomena masuk Islam disebabkan karena

alasan pernikahan sah-sah saja menurut Islam tapi ke Islamannya

tidak mendapatkan pahala tetapi Selama dia masuk
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Islam dan ingin mempelajari, memahami, dan mengikuti ajaran Islam

itu lebih baik dan in sya Allah akan mendapatkan pahala.

B. Implikasi Penelitian

Sebagai satu karya tulis ilmiah, diharapkan dapat mengambil peran
mengenai pengetahuan Islam, khususnya pada pengetahuan mengenai pentingnya
merealisasikan hukum Islam di masyarakat dan memberi kontribusi pemikiran bagi
pemerintah dan masyarakat tentang pentingnya hukum Islam dalam kehidupan

sehari-hari.

Diharapkan p '('Mltang permkah \baggl alasan masuk Islam tidak
berhenti disini dan..LéI S dltelltl dan dlkembangka am penelitian-penelitian

s penelitian yang lain. g
@1 terdapat kesalahan dan

kekurangan. Oleh sebab itu,

Penulis me\)yﬁ

ng dada menerima kritik dan saran

yang membangun dari pemb
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